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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Determinasi

HERBARTIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang
Sumbar Indonesia 25163 Telp. +62-751-777427 e-mail: herbariumanda@yahoo.com

Nomor 1 22/K-ID/ANDA/172024
Lampiran -
Perihal : Hasil Identifikasi
Kepada yth,
Prof. Fatma Sri Wahyuni, M.Farm
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda tanggal 8 Januari 2024 di Herbarium Universitas Andalas Departemen Biologi
FMIPA Universitas Andalas, kami telah membantu mengidentifikasi tumbuhan yang

dibawa, dari;
Nama : Prof. Fatma Sri Wahyuni, M. Farm
Instansi : Institut Kesehatan Mitra Bunda

Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas

Andalas.
No Family Spesies Nama Lokal
) Arecaceae Nypa fruticans Wurmb Nipah

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya,

Padang, 8 Januari 2024
Kepala,

~ Nurainas
NIP. 196908141995122001



Lampiran 2. Skema Kerja Penelitian

Pengambilan sampel ];)etermi_nasi tu:mbuhan
penelitian yaitu buah | nipah untuk memastikan
nipah | sampel yang digunakan
l benar
Ekstraksi dilakukan dengan
Preparasi S@PEI | maserasi selama 5 hari
dengan sortasi basah menggunakan pelarut etanol
96%
Hasil ekstraksi disaring
dan diwaterbath <
dengan suhu 60-65 °C
l * Pemeriksaan Organoleptis
Pengujian karakteristik * Pemeriksaan Mikroskopik
simplisia dan ekstrak * Uy Susut Pengeringan
l e Uji Kadar Abu Total
Skrining metabolit * Uji Alkaloid
selunder * Uji Flavonoid
e Uji Tanin
i e Uji Steroid dan Triterpenoid
— — e TUji Saponin
Pengujian Toksisitas
dengan Metode BSLT
Analisa data

Gambar 5. Skema Kerja Penelitian



Lampiran 3. Skema Kerja Uji Toksisitas dengan Metode BSLT

Membuat air garam dengan melarutkan 3 sendok
makan garam dapur dalam 1 liter air kemudian
ditunggu selama 1-2 jam hingga garam lamt

l

Penetasan telur drtemia salina
dilakukan dalam air garam buatan
dengan cara diberi penerangan dan
diaerasi selama 48 jam

¥
Pembuatan larutan stok dengan cara

dengan 100 mL air garam buatan

l

Tiap vial diisi 10 ekor larva drtemia
salina. Dilakukan selama 24 jam dan
diamati setiap selang 1 jam pada 6
jam pertama, dilanjutkan pada jam
ke-12, 18 dan 24 jam

b4

Menentukan milai 1.Csq larva Arfemia

persentase kematian larva

¥
Analisis data vang akan diolah
dengan analisis probit menggunakan
Microsaft Excel 2021

melarutkan 100 mg ekstrak kental +—»

Dibuat pengenceran 0 ppm
tanpa penambahan ekstrak,
200, 400, 600 dan 800 ppm

salina dengan menghitung —»

% Mortalitas =
Jumlah larva mati ¥ 100%

Jumlah larvea uji

Gambar 6. Skema Kerja Uji Toksisitas dengan Metode BSLT

Lampiran 4. Perhitungan Larutan Stok
Pom — massa (mg)
pm = volume (L)

massa (mg)
01L
Massa = 1000 ppm x 0,1 L

1000 Ppm =

Massa = 100 mg




Ekstrak etanol buah nipah sebanyak 100 mg ditimbang dengan timbangan
analitik dan dilarutkan dengan 100 ml air garam buatan di dalam labu ukur.
Lampiran 5. Perhitungan Konsentrasi 200 Ppm
V1i.M1=V2.M2
171.1000 Ppm = 10 mL. 200 Ppm

1= 2000
~1000
V1=2mL

Larutan stok 1000 Ppm diambil 2 mL dan dilarutkan dengan air garam dalam
labu ukur 10 mL.
Lampiran 6. Perhitungan Konsentrasi 400 Ppm
Vi.M1=V2.M2
V1.1000 Ppm = 10 mL.400 Ppm

—_ 4000
~ 1000
V1=4mL

Larutan stok 1000 Ppm diambil 4 mL dan dilarutkan dengan air garam dalam
labu ukur 10 mL.
Lampiran 7. Perhitungan Konsentrasi 600 Ppm
Vi.M1=V2.M2
V1.1000 Ppm = 10 mL. 600 Ppm

V1 6000
1000
V1i=6mL

Larutan stok 1000 Ppm diambil 6 mL dan dilarutkan dengan air garam dalam
labu ukur 10 mL.

Lampiran 8. Perhitungan Konsentrasi 800 Ppm
V1.M1=V2.M2
V1.1000 Ppm = 10 mL.800 Ppm

—_ 8000
1000
V1l=8mL

Larutan stok 1000 Ppm diambil 8 mL dan dilarutkan dengan air garam dalam
labu ukur 10 mL.



Lampiran 9. Preparasi Sampel

1. Pengumpulan Sampel

2. Pemotongan Sampel

R o
-

10




Lampiran 10.Ekstraksi Sampel

1. Proses Maserasi 2. Hasil Maserat

-
\

S|
/

\i
)

3. Proses Rotary 4. Hasil yang Sudah
Dilakukan dengan Rotary

A. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Buah Nipah

Berat ekstrak pekat
% Rendemen = - ——— x 100%
Berat simplisia uji

36,54 gram
% Rendemen = W x 100%

% Rendemen = 0,114 x 100%
% Rendemen = 11,4%
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Lampiran 11.Karakterisasi Sampel

1. Uji Organoleptis

2. Uji Mikroskopik

Lampiran 12. Karakterisasi Ekstrak

1. Berat Sebelum Uji Susut

Pengeringan

2. Berat Sesudah Uji Susut

Pengeringan

4. Berat Sesudah Uji Kadar Abu

12




A. Perhitungan Susut Pengeringan

Berat Cawan (gram)

Berat Cawan +

Sampel (gram)

Berat Konstan (gram)

64,475
64,495 66,510 64,475
64,475
—-C
% Susut pengeringan = x 100%
, 66,510 — 64,475
% Susut pengeringan = CAA0C x 100%
) 2,035
% Susut pengeringan = 64495 x 100%
% Susut pengeringan = 0,0315 x 100%
% Susut pengeringan = 3,15%

B. Perhitungan Kadar Abu Total

Berat Cawan (gram)

Berat Sampel (gram)

Berat Konstan (gram)

70,884
69,760 2 70,805
70,805
—A
Kadar abu = x 100%
70,805 — 69,760
Kadar abu = 5 x 100%
1,045
Kadar abu = x 100%
Kadar abu = 0,522%
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Lampiran 13.Skrining Fitokimia

1. Uji Alkaloid

2. Uji Flavonoid

> . \! r

3. Uji Tanin
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Lampiran 14.Uji Toksisitas dengan Metode BSLT

1. Proses Pembiakan Artemia salina | 2. Larva Artemia salina Setelah

Menetas

15




A. Hasil Pengamatan Uji BSLT pada Ekstrak Etanol Buah Nipah

Konsentrasi

Replikasi
(ppm)

Total

Larva

Jumlah
Larva Mati

% Rata-Rata

Kematian

Nilai
Probit

10

10

10

10

200

10

10

23,33

4,2801

10

400

10

10

40,00

4,7500

10

600

10

10

56,66

5,1602

10

800

10

W N P W NP W DN PR WDN R WDN e

10

O N N N o o W B~ o] N NNWw

66,66

5,4202

B. Perhitungan Nilai Probit Hasil Pengamatan Uji BSLT Ekstrak Etanol Buah Nipah
2. Rata-rata Kematian 56,66%

1. Rata-rata Kematian 66,66%

= 5,41 + (67 — 66,66)x(5,44 — 5,41)

= 5,41+ 0,34 x 0,03
= 5,41+ 0,0102
= 5,4202
3. Rata-rata Kematian 23,33%

= 426 + (24 — 23,33)x(4,29 — 4,26)

=4,26 + 0,67 x 0,03
= 4,26 + 0,0201
= 4,2801

= 5,15 + (57 — 56,66)x(5,18 — 5,15)

=5,15+0,34x0,03
= 5,15+ 10,0102
= 5,1602
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Lampiran 15. Persamaan Regresi Linear LCso Ekstrak Etanol Buah Nipah

A. Diagram Persentase Kematian Larva pada Ekstrak Etanol Buah Nipah

Persentase Kematian Larva

70.00%
60.00%
,, 50.00%
S
= 40.00%
I
S 30.00%
S
20.00%
10.00%
0.00%
0 200 400 600 800

Konsentrasi Uji (Ppm)

B. Grafik Persamaan Regresi Linear Ekstrak Etanol Buah Nipah

6.0000
5.0000 //
4.0000
2
e
o 3.0000
=
= y =0.383x + 3.945
2.0000 R?=0.9847
1.0000
0.0000
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5 4

Nilai Log Konsentrasi

Perhitungan Persamaan Regresi Linear

y=a+ bx
5 = 3,945 + 0,383«
x = 2,754

Konsentrasi LCso = antilog x
Antilog x =10*
10> =567,544 ppm
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